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ABSTRAK

Disertasi ini membahas pemikiran hukum Umar bin Khattab. Pembahasannya
difokuskan pada masalah berikut: a) Apa sajakah kebijakan hukum Umar bin Khattab
yang tampak secara lahir mengabaikan nash Alquran atau Sunnah? b) Apakah dengan
kebijakan-kebijakan Umar bin Khattab tersebut dapat kemudian disimpulkan bahwa
pesan-pesan ayat Alquran dan Sunnah itu dapat ditinggalkan begitu saja lalu mengambil
apa yang menurut pertimbangan akal budi lebih sesuai dengan maslahat umat manusia di
suatu masa dan tempat? c) Apakah dasar pemikiran hukum Umar bin Khattab yang dapat
disimpulkan dari kebijakan-kebijakan hukum yang pernah dilakukannya?

Data-data terkait persoalan di atas diuraikan secara penjang lebar dalam disertasi
ini, lalu kemudian dianalisa dan disimpulkan, dengan menggunakan buku-buku rujukan
utama seperti Manhaju Umar fi al-Tasyri” karya Muhammad Baltaji; Dirasatu fi Fighi al-
Magashidi al-Syari’ah; Baina al-Magéshid al-Kulliyah wa al-Nushushu al-Juziyyah karya
Yusuf Al-Qaradhawi; Al-Muwafagat karya Abu Ishak Al-Syathibi; Magashidu Al-
Syari’ah Al-1slamiah karya Ibnu ‘Asyur dan referensi penting lainnya. Dengan demikian
maka disertasi ini adalah penelitian pustaka.



Dalam upaya menemukan jawaban persoalan di atas maka disertasi ini disusun
dalam lima bab secara sistematis. Bab pertama: Pendahuluan. Bab kedua: Biografi Umar
bin Khattab. Bab ketiga: Konsep pemikrian maqashid dalam syari’at Islam . Bab
keempat: Pemikiran Hukum Umar bin Khattab, dan bab kelima: Penutup.

Kesimpulan yang dapat ditarik setelah menganalisa kebijakan-kebijakan hukum Umar
bin Khattab adalah: 1) Kebijakan hukum Umar bin Khattab yang secara zahir
mengabaikan nash Alquran dan Sunnah ditemukan cukup banyak. 2) Terhadap nash
Alquran yang sudah qgath’ily maka Umar bin Khattab tidak pernah mengabaikanya.
Sedangkan terhadap Sunnah (praktek) Nabi Saw banyak fakta-fakta yang menunjukkan
bahwa Umar tidak mengikutinya secara harfiah. 3) Dasar pemikiran hukum Umar bin
Khattab yang dapat disimpulkan dari kebijakan-kebijakannya adalah bahwa beliau sejak
semula tampaknya telah membagi Sunnah Nabi Saw menjadi eternal dan temporal.
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ABSTRACT

This Dissertation specially discusses about Islamic legal thought of Umar bin
Khattab. The discussion mainly focuses on these problems: a) With Umar’s bin Khattab
implementation of Islamic law (legal policy) which are impressed by setting aside or
ignoring nashAlquran or Sunnah?,b) can we conclude that the Alquranmessages in each
verse and Sunnah completely able to be left and take the decision based on our opinion
for human use in the time and place? ¢) what is the basic of Umar’s thought of law that
we conclude from his legal policiesor depended on his practiced policies?

The related data of these problems above are going to be described deeply in this
dissertation, afterwards they are analyzed and concluded using these main reference
books: Manhaju Umar fi al-Tasyri, written by Muhammad Baltaji; Dirasatu fi Fighi
Magashidi al-Syariah; Baina al-Magashidi al-Kulliyah wa al-Nushdsh al-Juz iyyah,
written by Yusuf Al-Qaradhawi; Al-Muwafagat, written by Abu Ishak Al-Syathibi;
Magashidu Al-Syariaah Al-Islamiyyah, written by lbonu Asydr and other substantial
references. Therefore, this dissertation is The Library Research.

For finding the answer of these questions above, this dissertation is arranged by
five systematically chapters: Chapter One: Introduction. Chapter Two: Biography of
Umar bin Khattab. Chapter Three: Concept of Maqashidi’sThought In Islamic
Legal.Chapter Four: Umar’s bin KhattabThought of Law, and Chapter Five: Closing.

The conclusion of this dissertation based on analyzing of Islamic legal thought of
Umar bin Khattab are: 1) we find some of law policy of Umar bin Khattab those are seem
ignoring, overriding, abandoning force the using of nashAlguranandSunnahsoo much. 2)
Umar bin Khattabnever ignoring, overriding for nashAlguran understood finally, but he
doesn’t apply sunnah literally as we conclude from his law policies factually. 3) The
basic of Islamic legal thought of Umar bin Khattab as concluded from his law policies,
that in the beginning, he devided prophet’s sunnah to eternally and temporally.
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dapat menyelesaikan disertasi ini, sebagai syarat untuk memperoleh gelar Doktor (Dr) di
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Sebagian dari mereka tampak niatnya tulus untuk pengembangan hukum Islam namun
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oleh Umar bin Khattab dalam memahami dan menerapkan nash-nash agama Islam ini.



Sebagian mereka sedemikian adanya. Namun sebagian lainnya terasa dan tampak niatnya
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BAB I
PENDAHULUAN
H. Latar belakang masalah

Umar bin Khattab dikenal sebagai sahabat yang paling banyak menggunakan penalaran
(ra’yu/ijtihad) dalam memahami dan menerapkan ajaran Islam. Hal yang membuat Umar
bin Khattab demikian antara lain karena bakat kecerdasan yang begitu melekat pada

dirinya yang diwarisinya dari nenek moyangnya.

Selain itu Umar bin Khattab tampaknya menyimpulkan bawa bilamana di masa Nabi Saw
hidup dirinya telah sering menyampaikan pendapat dan usulan dan Nabi Saw pun
menerimanya dengan senang hati dan bangga, dan bahkan ada beberapa pandangan atau
usulan Umar bin Khattab yang kemudian diperkuat Allah Swt dengan menurunkan
wahyu. Kenyataan ini kelihatannya dipahami Umar bin Khattab sebagai legitimasi (izin)
dari Allah dan Nabi Saw bagi umat ini untuk melakukan ijtihad seluas-luasnya baik di
masa Nabi Saw masih hidup terutama setelah wafat.

Pemahaman Umar bin Khattab yang sedemikian dapat dibuktikan dengan banyaknya
hasil penalaran hukum beliau yang terkadang sampai-sampai terkesan seperti
mengabaikan tuntutan nash, antara lain kebijakan meniadakan bagian muallaf dari harta
zakat; tidak membagikan tanah hasil peperangan kepada pasukan perang yang jelas-jelas
terlibat perang; tidak menerapkan hukuman potong tangan pada orang-orang yang

diadukan sebagai pencuri, dan lain sebagainya.

Hal yang ingin ditegaskan disini adalah bahwa walau bagaimana pun, tidak dapat
dielakkan bahwa, kebijakan atau ijtihad Umar yang terkesan mengkondisikan penerapan
nash-nash Alquran dan Sunnah sebagaimana dapat dilihat dalam contoh-contoh yang
akan dipaparkan dalam disertasi ini, pada akhirnya menjadi salah satu pintu gerbang
lahirnya pemikiran-pemikiran, prinsip-prinsip atau kaedah-kaedah ushuliah hukum Islam

yang kontroversial. Kaedah-kaedah itu semisal antara lain:



a. Pemikiran yang menghendaki agar dalam memahami dan menerapkan nash-nash
syari’at yang bersifat juz’i (parsial) wajib mengacu kepada nash-nash kulli

(universal)*

b. Pemikiran yang menawarkan agar kemaslahatan umat manusia lebih
dikedepankan ketimbang mengamalkan tuntutan zahir nash-nash dengan tujuan
bahwa maslahat tersebutlah sebagai penafsiran daripada nash yang ada. dengan
kata lain, pemikiran ini menginginkan agar kemaslahatan dikedepankan
ketimbang menerapakan tuntutan zahir nash bila dirasa dalam melaksanakannya

mengalami hambatan sosial yang cukup serius.

c. Pemikiran yang hendak me-naskh ayat-ayat madani yang parsial dengan ayat-ayat
makki yang universal. Karena dipahami bahwa, ayat-ayat madani adalah
penerapan sementara bagi pesan-pesan universal yang turun di Makkah. Wacana
berijtihad seperti ini oleh Mahmoud Thaha yang berkebangsaan Sudan
kelihatannya memasukkannya pada metode atau teori nasikh-mansukh terbalik
atau teori evolusi syari’ah (the evolutionary approach)?. Artinya, kalau dulu yang
di-mansukh-kan adalah ayat-ayat Makkiyah, diganti dengan ayat-ayat Madaniyah,
Mahmoud Thaha mengusulkan untuk zaman sekarang agar yang di-mansukh-kan
adalah ayat-ayat Madaniah dan diganti dengan ayat-ayat Makkiyah, agar dapat
sejalan dengan perkembangan hukum internasional.> Maksud teori ini lebih
kurang adalah bahwa, untuk merelevansikan ajaran Islam di abad dua puluh
sekarang ini, persoalan-persoalan yang dalil hukumnya telah ditegaskan dalam
ayat-ayat yang turun di Madinah (Madaniyah) bila dianggap tidak dapat
diamalkan lagi maka tuntutan ayat-ayat Madaniah tersebut untuk sementara

!Lihat: (Makalah) Abdullah Ibrahim Zaid al-Kailani, Atsaru al-magashid al-juziyyah wa al-kulliyyah fii
fahmi al-nushush al-syar’iyyah; dirasah tathbigiyah min al-sunnah al-nabawiyyah; Dirasaat ‘Ulumi al-
Syari’ah wa al-Qanuun, 2006, jilid XXXIII, h. 5. (journals.ju.edu.jo/DirasatLaw/article/view/1853/1841-)

“Faisar Ananda Arfa, Wanita dalam Konsep Islam Modernis (Jakarta: Pustaka Pirdaus, 2004), h. 168 dst...

*Busthanul Arifin dalam A. Qodri Azizy, Hukum Nasional; Eklektisisme Hukum Islam & Hukum Umum
(Bandung: TERAJU, 2004), h. viii.



ditunda penerapannya. Lalu dikembalikanlah kepada ayat-ayat Makkiyah yang

pada umumnya mengandung prinsip-prinsip umum syari’ah.*

Buah daripada pengembangan pemikiran hukum Umar bin Khattab pada akhirnya
yang paling menjadi perdebatan dikalangan ahli hukum Islam adalah, boleh tidaknya
mendahulukan maslahat ketimbang nash? Para ahli pun terbagi menjadi dua kelompok;
kelompok yang membolehkan dan kelompok yang tidak membolehkan. Persoalan hukum
yang sangat kontroversial pun lahir kemudian, semisal penyamaan bagian warisan anak
perempuan dengan anak laki-laki; hukuman kisas dan hudud dapat diganti dengan
penjara; hak talak dapat dipindahkkan kepada istri; dan lain sebagainya. Sebagian ahli
hukum Islam mempersilahkan atau membolehkan perubahan itu semua sedangkan

sebagiannya tidak.

Oleh karena itulah, tulisan ini ingin menunjukkan bagaimana sesungguhnya
pemikiran hukum Umar bin Khattab. Misalnya, benarkah pemikirannya menghendaki
kebolehan berijtihad terhadap atau di atas nash khusus yang dinilai tunjukannya telah
qath’iy?; Apa saja hasil-hasil pemikiran hukum Umar bin Khattab yang dinilai
menyentuh nash Qath’iy? Apakah sebenarnya yang mendasari pemikiran hukum Umar
bin Khattab sehingga melahirkan pemikiran dan kebijakan-kebijakan hukum yang

terkesan mengabaikan nash Alquran atau Sunnah?

Tulisan ini akan mencoba menganalisis pemikiran hukum Umar bin Khattab
sebagaimana sekilas telah digambarkan di atas dengan pendekatan teori magashid
syari’ah. Sebab tampaknya, pemikiran hukum Umar bin Khattab merupakan salah satu
pendorong utama bagi gencarnya para ahli hukum Islam membicarakan dan menulis
segala yang terkait dengan maqashid syari’ah. Kemudian, penulis juga ingin
menunjukkan sejauhmana pentingnya menghidupkan kembali cara berpikir hukum Umar
bin Khattab.

Memang disadari bahwa para sahabat ketika itu, termasuk Umar bin Khattab

belum pernah melontarkan satu prinsip hukum seperti yang dikenal dewasa ini dalam

“Arfa, Wanita, h. 169.



kitab-kitab usul fikih dan kaedah fikih. Akan tetapi diyakini bahwa apa yang dilontarkan

dan dinyatakan oleh ulama-ulama ushul tidak lain selain daripada merupakan penegasan

saja terhadap cara-cara yang ditempuh oleh Nabi dan para sahabat dalam mengambil

kesimpulan hukum.

Rumusan Masalah.

Persoalan yang telah digambarkan di atas dapat dirumuskan dalam poin-poin pertanyaan
berikut:

1.

3.

J.

Apa sajakah kebijakan-kebijakan hukum Umar bin Khattab yang tampak secara

zahir berseberangan dengan nash Alquran dan Sunnah?

Benarkah pemikiran hukum Umar bin Khattab merekomendasikan kebolehan
berseberangan dengan nash Alquran dan Sunnah atas pertimbangan magashid

syari’ah?

Apakah yang mendasari pemikiran hukum Umar bin Khattab sehingga
melahirkan pemikiran dan kebijakan-kebijakan hukum vyang terkesan
mengabaikan nash Alquran atau Sunnah?

Tujuan penelitian

1. Penelitian ini ingin menunjukkan kepada pembaca apa saja produk pemikiran
(ijtihad) Umar bin Khattab yang sekilas atau secara lahir dinilai berbenturan
dengan tuntutan (dilalah) satu ayat Alquran yang dipahami telah qath’iy, yaitu
nash yang begitu jelas tuntutannya dan tidak mengandung penafsiran atau

pengertian lebih dari satu tunjukan makna.

2. Tulisan ini ingin mencari jawaban yang lebih lengkap mengenai apakah benar

pemikiran hukum Umar bin Khattab merekomendasikan kebolehan



berseberangan dengan nash Alquran dan Sunnah atas pertimbangan magashid

syari’ah

3. Dengan mengetahui dan menganalisa produk-produk pemikiran hukum Umar
bin Khattab maka berikutnya akan ditunjukkan apa yang mendasari pemikiran
hukum Umar bin Khattab sehingga melahirkan pemikiran dan kebijakan-

kebijakan hukum yang terkesan mengabaikan nash Alguran atau Sunnah?
K. Kegunaan Penelitian

Penulis berharap karya ini berguna untuk dijadikan sebagai salah satu rujukan dalam
menelusuri gambaran pemikiran hukum Umar bin Khattab yang kontekstual dalam proses
penetapan hukum oleh Umar bin Khattab di masa ia memerintah, untuk kemudian dapat
dijadikan sebagai pijakan dalam mengembangkan hukum Islam berdasarkan kaedah-

kaedah yang dilandasakan pada pertimbangan terhadap maqashid syari’ah.

Selain daripada itu penelitian ini juga diharapkan bermanfaat untuk dijadikan sebagai
salah satu pedoman dalam upaya merelevansikan hukum Islam dengan kehidupan umat
manusia yang perkembangan kehidupannya sangat pesat dan membutuhkan jawaban-
jawaban hukum. Sehingga bila pemikir hukum Islam tidak dapat menangkap semangat
perkembangan tersebut secara proporsional maka akan dapat berakibat pada pengambilan
kesimpulan hukum yang tidak sejalan pula dengan keinginan Tuhan sebagai penentu

hukum yang sesungguhnya.

Demikian juga, penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai salah satu pedoman dalam
mengetahui batas-batas yang harus dilestarikan (kaedah) dalam memahami dan
menerapkan ajaran Islam. Salah dalam menentukan batas-batas dimaksud dapat berakibat
fatal terhadap hasil ijtihad.

Pembahasan mendalam mengenai ini menurut penulis sangat penting dan sangat berguna.
Sebab penalaran hukum Umar bin Khattab yang sedemikian maju sebagaimana
tergambar sekilas di atas perlu digali lebih jauh seperti apa sesungguhnya hakikatnya.
Supaya majunya pemikiran Umar tersebut dapat didudukkan posisinya secara

proporsional. Kepiawaian Umar bin Khattab dalam merelevansikan ajaran Islam dengan



keadaan yang dialaminya saat dia memerintah perlu diamati, ditiru dan dicontoh. Akan
tetapi haruslah dengan penuh hati-hati. Keliru dalam memahami semangat pemikiran
hukum Umar bin Khattab bisa mengakibatkan kekeliruan yang serius dalam memahami

ajaran Islam.

Misalnya, terlalu cepat menyimpulkan bahwa pemikiran hukum Umar bin Khattab
merekomendasikan kebolehan pengabaian nash demi maslahat dan (merekomendasikan)
penggunaan akal dalam porsi yang terkesan berlebihan, bisa mengakibatkan kesimpulan-

kesimpulan hukum yang didapatkan agak sulit dipahami dan diterima kaum muslimin.

Dengan kata lain, terlalu maju dalam memahami kecerdasan pemikiran Umar bin Khattab
ini menurut penulis dapat menghasilkan pemikiran yang radikal liberal-sekularistik yang
memang disatu sisi menawarkan kecerdasan dalam pemikiran pembaharuan hukum Islam
tetapi di sisi lain sering mengakibatkan kehilangan pijakan nilai dan moral yang kokoh
sehingga memberi ruang pada pemikiran sekularisasi bahkan nihilisme. Sebaliknya,
terlalu takut mengikuti cara berpikir Umar bin Khattab sebagaimana dimaksud dapat
berakibat menjadi takut mengadakan pembaharuan-pembaharuan dalam hukum Islam
yang bahkan mengakibatkan lahirnya pemikiran radikal konservatif-fundamentalistik,
yang di satu sisi memang memberi peneguhan dan kemapanan beragama, tetapi di sisi
lain dapat menjadi penghambat kemajuan hukum Islam karena kehilangan kecerdasan
dalam menghadapi kehidupan yang serba kompleks. Sehingga berakibat sulitnya diterima
masyarakat muslim kesimpulan-kesimpulan hukum yang diberikan kepada mereka, sebab

dirasakan tidak sejalan dengan realitas kehidupan.

Untuk itu, sekali lagi, bagaimana sesungguhnya kontekstualitas pemikiran hukum Umar
bin Khattab perlu diteliti secara mendalam. Agar dengan mengetahuinya kemudian para
peneliti dapat terbantu dalam menentukan batas-batas yang harus dilestarikan dalam
memahami, menerapkan dan mengembangkan hukum Islam. Salah dalam menentukan

batas-batas dimaksud dapat berakibat fatal terhadap hasil ijtihad.

Dalam penjelasan Quraish Shihab lebih kurang beliau nyatakan bahwa, bila batasnya

dibuat terlalu ke bawah maka dapat mengakibatkan kemandegan pemikiran, sehingga



tidak dapat mencapai apa yang diharapkan, dan bila batasnya dibuat terlalu ke atas dan

bebas sehingga melapaui batas maka dapat pula mengakibatkan bahaya yang serius.”

L. Kajian Terdahulu

Sebagai tokoh besar dalam sejarah Islam, tentulah sudah sangat banyak tulisan mengenai
Umar bin Khattab. Akan tetapi sejauh yang dapat penulis telusuri belum ada tulisan atau
karya ilmiah yang benar-benar berkonsentrasi pada masalah model moderasi pemikiran
hukum Umar bin Khattab. Karya-karya yang mirip dengan apa yang akan penulis bahas

dalam disertasi ini antara lain adalah:

1. Ensiklopedi Fikih Umar bin Khattab (Mausu’ah Figh Umar bin Khattab). Buku
ini diterbitkan olen Maktabah al-Falah. Kuwait, tahun 1981. Disusun oleh
Muhammad Rawwas Qal’ah Jei. Buku ini berupaya mengumpulkan secara
ensiklopedis pendapat-pendapat Umar mengenai masalah-masalah fikih, tanpa

ada penjelasan lebih lanjut dan kritik.

2. Metode Umar bin Khattab dalam Penetapan Hukum (Manhaju Umar bin Khattab
fii al-Tasyri’). Karya Muhammad al-Baltaji. Sebuah karya yang sungguh besar
sumbangsihnya dalam ilmu hukum Islam. Buku ini mengemukakan bagaimana
metode Umar bin Khattab dalam meletakkan sebuah hukum syara’ dalam
masalah-masalah yang muncul di zamannya. Diterbitkan tahun 1970 oleh Dar al-
Fikr al-*Arabi.

3. Politik Hukum Umar bin Khattab (Siyasatu al-Tasyri’ ‘Inda Umar bin Khattab).
Thesis mahasiswa Universitas Islam Gaza — Palestina, bernama Muhammad

Shubhi Husain Abu Shagr. Thesis yang disusun pada tahun 2007. Thesis ini

®Baca: M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2013), h. 140-144.



membahas tentang: 1. Politik hukum umum. 2. Perbandingan politik hukum
umum dengan politik hukum Islam. 3. Politik hukum Islam selalu dilandaskan
pada pandangan kepala negara. 4. Penjelasan siasat (politik) Umar bin Khattab
dalam menetapkan hukum bagi satu masalah, yaitu dengan cara mengemukakan
antara lain: Manhaj (metode) Umar dalam menyikapi hadis ahad; Kesungguhan
Umar dalam mengantisipasi masuknya hadis-hadis palsu dalam syari’at Islam;
Penolakan Umar terhadap hadis ahad bila bertentangan dengan prinsip-prinsip
dasar ajaran Islam; Perhatian Umar yang besar terhadap maslahat dalam
menetapkan sebuah hukum dan selalu mengedepankan maslahat umum diatas
maslahat khusus; Kepiawaian Umar dalam menerapkan hukum pidana Islam;
Menjelaskan bahwa Umar termasuk tokoh yang pertama kali menerapkan kaedah
saddu az-zari’ah (preventif).

4. ljtihad Umar bin Khattab. Buku ini adalah karya Prof. Dr. Amiur Nuruddin.
Konsentrasi pembahasannya adalah mengkaji bagaimana dan apa cara-cara
perubahan dan pengubahan hukum Islam berdasarkan yang dapat diketahui dari

hasil-hasil ijtihad Umar bin Khattab yang dinilai sangat maju di zamannya.

Demikianlah antara lain tulisan-tulisan yang berbicara seputar kepiawaian Umar bin
Khattab dalam memahami ajaran Islam terutama di bidang hukumnya. Berdasarkan apa
yang dijelaskan diatas maka dapat dilihat bahwa tulisan yang ada belum ada yang secara
intensif membicarakan bagaimana pemikiran hukum Umar bin Khattab itu dikaitkan

secara lebih tajam dengan teori maqashid syari’ah yang semakin berkembang dewasa ini.
M. Metode Penelitian.

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa objek penelitian dalam tulisan ini
adalah: produk-produk pemikiran hukum Umar bin Khattab dan maqashid syari’ah. Oleh
karena itu maka data-data yang dibutuhkan adalah data tekstual yang berkaitan dengan
bahasan yang dikemukakan dalam tulisan ini. Dan dengan demikian maka penelitian ini
adalah penelitian kepustakaan, bukan penelitian lapangan. Sebab data yang diperlukan

bersumber dari berbagai literatur yang mendukung penelitian ini.



Untuk lebih kongkritnya berikut ini dijelaskan langkah-langkah penulisan yang akan

penulis tempuh dalam menemukan jawaban daripada permasalahan diatas adalah:

1. Mengumpulkan data mengenai apa saja kebijakan Umar bin Khattab yang
sekilas tampak mengabaikan nash, baik nash Alquran maupun sunnah atau
hadis. Dengan demikian maka tidaklah semua hasil pemikiran hukum Umar
bin Khattab akan dikemukakan dan dikumpulkan untuk dianalisa dalam

penelitian ini.

2. Sarana pengumpul data utama (primer) dalam penelitian ini adalah buku-buku
yang banyak membicarakan hasil-hasil pemikiran hukum Umar bin Khattab,
seperti kitab Ensiklopedi Fikih Umar bin Khattab (Mausu’ah Figh Umar bin
Khattab). Karya Muhammad Rawwas Qal’ah Jei; Politik Hukum Umar bin
Khattab; (Manhaju Umar bin Khattab fii al-Tasyri’). Karya Muhammad al-
Baltaji; Ijtihad Umar bin Khattab. Buku ini adalah karya Prof. Dr. Amiur
Nuruddin. Inilah buku-buku yang merupakan sumber utama dalam
pengumpulan data terkait dengan produk pemikiran hukum Umar bin Khattab.
Sedangkan sumber data sekunder yang digunakan antara lain adalah, kitab al-
Muwafagéat, karya Abu Ishak al-Syathibi, kitab Magashid al-Syariah al-
Islamiyyah, karya Muhammad Thahir Ibnu ‘Asyur, kitab Dirésatu fii Fighi al-
Magashidi al-Syari’ah; Baina al-Maqashid al-Kulliyah wa al-Nushushu al-Juziyyah,

karya Yusuf al-Qaradhawi, dan lain sebagainya.

3. Data yang berhasil dikumpulkan akan dianalisis untuk dapat mengetahui
jawaban pertanyaan-pertanyaan yang ada rumusan masalah. Dalam
menganalisis data maka cara yang ditempuh adalah: pertama, menguraikan
profil Umar bin Khattab secara lengkap dan kaitannya dengan cara
berpikirnya. Kedua, menguraikan data dan fakta mengenai kebiakan-
kebijakan hukum Umar bin Khattab. Ketiga, menjelaskan dasar pemikiran
hukum Umar bin Khattab atas kebijakan-kebijakan hukumnya tersebut.
Keempat, menjelaskan karakter pemikiran hukum Umar bin Khattab sejauh
yang dapat ditangkap, dan tentunya dengan menguraikan berbagai pendapat

pemikir Islam tentang kebijakan-kebijkan Umar bin Khattab. Dalam



melakukan analisis maka secukupnya akan memperhatikan faktor-faktor
sosiologis yang mempengaruhi kebijakan hukum Umar bin Khattab. Sebab
setiap hukum yang muncul tidak pernah lepas dari realitas sosiologis yang
mempengaruhinya. Dalam sosiologi hukum dikenal suatu teori bahwa ketika
norma mulai berubah, maka seluruh subsistem dalam masyarakat (termasuk
subsistem hukum) harus pula menyesuaikan diri untuk mencari suatu
keseimbangan baru, dan perkembangan seperti ini terjadi secara terus menerus
dalam masyarakat.® Kemudian penelitian ini jelas sekali tidak dapat lepas dari
pembahasan sejarah hukum. Karena itu maka salah satu yang menjadi
kewajiban penulis adalah menelaah hubungan antara hukum dengan gejala-
gejala sosial lainnya dari sudut sejarah. Metode sejarah ini sangat berguna
untuk dapat mengungkap fakta hukum pada masa lampau dalam hubungannya
dengan fakta hukum pada masa kini.” Dengan demikian maka penelitian ini
dapat dikatakan penelitian hukum Islam yang berkonsentrasi pada metode
istimbat hukum Islam yang dengan pendekatan sejarah hukum dan sosiologi
hukum, karena ingin melihat latar belakang sosiologis yang mempengaruhi

setiap keputusan hukum.

4. Menarik kesimpulan untuk memberikan jawaban bagi masalah yang diangkat

dalam penelitian ini.
N. Sistematika Pembahasan.

Untuk dapat menemukan jawaban dari pertanyaan yang ada dalam rumusan masalah
sebagaimana disebutkan di atas, maka sistematika yang akan diikuti dalam tulisan ini
adalah sebagai berikut.

Bab I: Pendahuluan

Bab II: Biografi Umar bin Khattab

Bab I11: Konsep pemikiran magashidi dalam syari’at Islam

Bab IV: Pemikiran Hukum Umar Bin Khattab

®*Munir Fuady, Teori-Teori Dalam Sosiologi Hukum (Jakarta: Kencana, 2011), h. 62.

"Faisar Ananda, Metodologi Penelitian Hukum Islam (Bandung: Ciptapustaka Media Perintis, 2010), h. 64.



Bab V: Penutup

BAB Il
BIOGRAFI UMAR BIN KHATTAB

D. Pribadi Umar bin Khattab

Sebelum membicarakan pemikiran hukum Umar bin Khattab terlebih dahulu penulis akan
menjelaskan siapa sosok Umar bin Khattab itu, bagaimana pengakuan-pengakuan Nabi
Saw sendiri mengenai dirinya. Sehingga dengan mengetahuinya para peneliti terbantu
memahami dan menyelami pemikiran Umar bin Khattab secara umum dan dalam hal ini
pemikiran hukumnya secara khusus. Maksudnya, dengan mengetahui apa yang penulis
maksud di atas dan yang akan dipaparkan berikut ini maka akan dapat diyakini bahwa
apa yang dilakukan Umar bin Khattab selama hidupnya setelah Islam tidak mungkin lari
atau melenceng dari kebenaran yang diinginkan Allah Swt dan Rasul-Nya. Berikut

penjelasan singkat tentang manusia agung dan hebat ini.

1. Manusia sempurna



Umar bin Khattab yang memiliki silsilah yang bertemu dengan Nabi Saw ini® adalah

manusia sempurna dari segala sisi. Hal ini berdasarkan pengakuan dari Nabi Saw dalam
hadisnya®: ‘*ﬁ)ﬁ gﬁ)éa u.ul_'d\ R l—)ﬁ-ﬂ‘— Ji (Jﬁ (Aku belum pernah melihat manusia
sempurna yang mengerjakan pekerjaannya secara menakjubkan). Maksud Nabi Saw
adalah Umar bin Khattab. Makna s &< adalah: ¢ =& JS (= J«S (orang yang sempurna
dari segala sisi).’® Maksud hadis di atas menurut Mahmud Abbas al-‘Aqqad, seorang
pemikir muslim ternama dari Mesir, adalah bahwa Umar memiliki kemampuan

melakukan sesuatu secara sempurna yang tidak dapat ditandingi oleh siapa pun. Hal itu

diakui Nabi Saw melalui hadisnya di atas.** Pengakuan Nabi Saw tidak mungkin meleset.
2. Diciptakan sebagai Pemimpin

Umar bin Khattab adalah pribadi yang kuat. la diciptakan untuk menjadi komando yang
diikuti bukan prajurit yang mengikut. Pribadi yang melekat pada dirinya inilah yang
membuatnya sering terkesan membantah Nabi Saw, dan sekaligus membuat
pandangannya sering dipertimbangkan Nabi Saw. Nabi Saw tidak menganggapnya
negatif. Bahkan dengan karakternya yang demikian Umar justru dianggap Nabi Saw
sebagai patner dalam mencari solusi bagi banyak persoalan yang terkait dengan siasat
dakwah Islam dan bahkan yang terkait dengan pribadi Nabi Saw, rumah tangga serta para

istirnya.?

3. Perbedaan karakter Abu Bakar dan Umar

®Beliau adalah Umar bin Khattab bin Nufail bin Abdu al-‘Uzza bin Riyah bin Abdullah bin Qurth bin Rizah
bin ‘Adiy bin Ka’ab bin Luaiy bin Ghalib al-Qurasyiy al-‘Adawi. Maka silsilahnya bertemu dengan
Muhammad Saw pada Luaiy. Lihat: Muhammad Ridha, Tarikh wa Managib Amir al-Mukminin al-Fardq
Umar bin al-Khattb (Mesir: Maktabah al-Mahmudiah al-Tijariah, 1936), h. 8.

°Abdullah bin Muhammad al-Ghunaiman, Syarhu Kitabi al-Tauhid min Shahihi al-Bukhari (al-Madinah al-
Munawwarah, 1405 H), jiid I1, h. 286.

ibid.
Abbas Mahmud al-‘Aqqad, ‘Abgariyyatu “‘Umar (Mesir: Dar Nahdhati Mishr, 2003), h. 11.

Muhammad Muhammad al-Madani, Nazarat fi Fighi al-Far(iq Umar ibnu al-Khattab (Kairo: Wizaratu
al-Augéf, 2005), h. 9.



Sedikit perbandingan antara Umar bin Khattab dan Abu Bakar. Abu Bakar bagi Nabi Saw
adalah seorang sahabat yang memiliki ketundukan yang sempurna yang mengamini dan
mengimani segala apa yang disampaikan dan dilakukan Nabi Saw dari relung hatinya
yang terdalam. Sedikitpun tidak ada terbersit dihatinya terhadap perkataan dan perbuatan
Nabi Saw kecuali bahwa itu adalah kebenaran dan kebaikan. Bila melihat sesuatu yang
belum paham maka Abu Bakar tidak bergegas menanyakan kepada Nabi Saw, tetapi ia

sabar sampai pada akhirnya persoalan tersebut terang dengan sendirinya baginya.*®

Adapun Umar bin Khattab, ia selalu ingin memahami segala sesuatu. Dia ingin imannya
selalu dilandasi dengan pemahaman terhadap segala sesuatu. la ingin mengetahui
kedalaman segalanya dan mengetahui hakikatnya. Hal-hal yang rumit sekalipun ia selalu
ingin mengetahui tafsirannya. Itulah sebabnya Umar terkadang terkesan membantah dan
bahkan tampak terkadang tidak lemah lembut dan tenang di hadapan Nabi Saw yang
sebenarnya hukumnya wajib itu.** Hal ini dapat dilihat dalam sikapnya yang agak kasar
saat Nabi Saw menyetujui permintaan keluarga untuk mensalatkan Abdullah bin Ubai
yang wafat ketika itu. Pada waktu Nabi Saw hendak pergi Umar pun menahan dan
menarik Nabi Saw agar tidak pergi. Sebab Abdullah bin Ubai yang merupakan salah
seorang tokoh munafik Madinah itu menurut Umar tidak pantas disalatkan Nabi Saw.*

Namun hal yang perlu diingat adalah bahwa, yang mendorong Umar bersikap demikian
bukanlah karena kelemahan imannya kepada Nabi Saw. Tidak. Sama sekali tidak! Bukan
juga karena bangga terhadap kekuatan pribadi yang dimilikinya. Semua sahabat yang
menyaksikan dan mengenal Umar menjadi saksi bahwa kesan itu tidak ada pada Umar
bin Khattab. Akan tetapi yang mendorongnya bersikap demikian antara lain adalah,
pertama, karena karakter aslinya yang memang demikian. Kedua, ia (Umar) memiliki
watak kemandirian. Ketiga, ia merasa bahwa mengemban dakwah Islam ini adalah
tanggungjawab bersama, bukan hanya Nabi seorang diri. Ketiga, Umar memiliki karakter

yang sangat konsisten dalam mempertahankan sesuatu yang dinilainya benar dan

2pid
“Ibid.

bid.



maslahat bagi umat.*® Inilah yang membuat Umar bin Khattab sering bersikap agak tegas
dan tidak selembut Abu Bakar di hadapan Nabi Saw. Dan Nabi Saw benar-benar
mengenali dan menyadari hal demikian. Itulah sebabnya Nabi Saw tidak memandangnya
sesuatu yang buruk dari Umar bin Khattab. Sebaliknya, beliau Saw bahkan bangga

dengan itu.'’

Wajib diketahui bahwa, perbedaan antara Abu Bakar dan Umar di atas bukanlah berarti
bahwa Abu Bakar beriman dan Umar ragu, Umar kuat dan Abu Bakar lemah. Perbedaan
itu hanyalah perbedaan karakter pribadi masing-masing saja.’® Magam Abu Bakar adalah
magam shiddigiah, yaitu pemilik hati yang benar-benar bersih dan jernih hampir
menyerupai Nabi dari segi ini. Sedangkan magam Umar adalah Muhaddatsiah, yaitu
pemilik akal pikiran yang mampu menembus alam malakutnya ilmu dan pikiran, hingga
hampir pula menyerupai Nabi dari segi ini. Orang seperti ini bila mengeluarkan pendapat
maka pendapat itu selalu benar. Seolah-olah ia mendapat wahyu sebelum mengeluarkan
pendapatnya itu.'® Karena menyadari kelebihan masing-masing inilah sepertinya
sehingga Abu Bakar selama menjabat khalifah tidak pernah tidak melibatkan Umar bin
Khattab di setiap musyawarah yang diadakannya,? sebagaimana Umar bin Khattab selalu
meminta Ali bin Thalib hadir dalam setiap musyawarah yang diadakannya.?!

4. Memiliki pandangan yang selalu terilhami (muwaffag/muhaddats)

Umar bin Khattab adalah salah satu sahabat yang mendapat pengakuan dari Nabi Saw
sebagai orang yang hati dan pikirannya senantiasa diilhami dengan ilmu pengetahuan,

*°Ibid, h. 10.
Ylbid.
“1bid.
“Ibid, h. 11
“Ibid, h. 92.

1bid, h. 90.



ketajaman pemikiran dan firasat. Pengakuan itu dinyatakan Nabi Saw dalam sabdanya

yang berbunyi:?
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Demi sesungguhnya di kalangan Bani Israil, umat sebelum kamu, ada orang-orang yang

senantiasa diilhami (kebenaran) meski mereka bukan Nabi. Jika itu ada pada umatku
maka ia adalah Umar

Maksud hadis di atas adalah bahwa, Umar bin Khattab salah satu manusia dari kalangan
umatnya yang senantiasa diilhami kebenaran ke dalam hatinya oleh Allah Swt. Dengan
kata lain, hatinya selalu dibisiki malaikat saat berbicara meski ia tidak melihat malaikat

itu. Padahal ia bukan seorang Nabi.?

Menurut riwayat Imam Bukhari disebutkan dengan redaksi yang sedikit agak berbeda:?*
_(;l:.uj':\jli: ‘L_A“é A.U‘d}ujdu d\ﬁ ‘U.GAM\@AJ-DJJJA‘:_}\
Dari Abu Hurairah beliau berkata: “Rasulullah Saw bersabda: Demi sesungguhnya pada

setiap umat terdapat orang-orang yang diilnami. Maka jika itu ada pada umatku maka dia
adalah Umar.

Yang dimaksud dengan kata <2s« (muhaddats) dalam hadis di atas adalah:
Sl J8 (e 2 as 50 8 Gl e daasll 8 5h 5 OB Balall (A5
“ NN dJ\S ujs;ﬁ ‘&5\2” (yaitu orang yang dugaannya selalu benar. Artinya,

orang tersebut adalah orang yang disampaikan ke dalam hatinya sesuatu dari alam ruh

“Hamzah Muhammad Qasim, Manar al-Qari Syarh Mukhtashar al-Bukhari (Damaskus: Dar al-Bayan,
1990), jilid 1V, h. 261.

Zbid.

#Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, ed. Muhammad Zuhair bin Nashir al-Nashir (t.t: Dar Thauq al-Najat),
jilid V, h. 12.



(al-mala’ al-a’laa). Sehingga ia bagaikan berbicara berdasarkan itu).* Seorang ulama

Syekh Muhammad Muhammad al-Madani mengutip penjelasan imam al-Bukhari

mengenai kata O s>« (muhaddatsun) yaitu: ;‘*@4-‘-‘-“5\ e @l pall 5 O saela

(orang-orang yang selalu terilhami sehingga apa yang dituturkan lisan mereka maka

itulah kebenaran).?®
5. Tegas dan keras

Dalam sebuah hadis Nabi Saw menyatakan:

o\

d

u\.m eba e@ﬁd&a\j ¢ yac m\ugegm\j ‘)5-.' 3 (_;AL u.hi A7)

z =~
Z ,; _

Jally T eould 55 855 iy oS 3 2l i ) 4
e P IR PRE Tl ST i Jia G \yg\j

7153l
Orang yang paling lemah-lembut terhadap umatku adalah Abu Bakar, yang paling tegas
adalah Umar, yang paling pemalu adalah Usman, yang paling agra’ (bagus hafalan dan
bacaan Alquran)nya adalah Ubaiy bin Ka’b, yang paling mengetahui faraid adalah Zaid
bin Tsabit, yang paling mengetahui halal dan haram adalah Mu’az bin Jabal. Dan setiap
umat n;emiliki seorang administrator. Administrator umat ini adalah Abu Ubaidah bin al-
Jarrah.?’

Di awal kekhalifahan Umar bin Khattab, sampai kepadanya informasi bahwa
umat rakyat Madinah ketika itu merasa takut dan cemas di bawah kepemimpinan Umar
bin Khattab yang mereka kenal sangat tegas dan keras. Menyikapi itu Umar bin Khattab
kemudian menyampaikan pidatonya di hadapan umat Islam suatu hari sebelum

melaksanakan salat berjama’ah sebagai berikut?®;

Ahmad bin Ali bin Hajar Abu al-Fadhli al-Asqalani al-Syafi’i, Fathu al-Bari Syarhu Shahihi al-Bukhari
(Beirut: Daru al-Ma’rifah, 1379), jilid VII, h. 50.

%31-Madani, Nazarat, h. 111.

?’"Muhammad bin Hibban bin Ahmad bin Hibban, al-Ihsan fii Tagriib Shahih Ibnu Hibban, ed. Syu’aib al-
Arnaut (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1988), cet. I, jilid XVI, h. 74.

| jhat: Abdurrahman Umairah, Rijal wa Nisa” Anzala Allahu fihim Alquran (Mesir: Maktabah al-Usrah,
2001), jilid 11, h. 99.
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Sampai informasi kepadaku bahwa umat ini cemas dan takut terhadap ketegasan dan
kekerasanku.... Kemudian aku pun telah dilantik untuk memimpin kalian wahai sekalian
manusia. Ketahuilah bahwa sikap keras itu saat ini justru menjadi bertambah. Akan tetapi
hal tersebut hanyalah terhadap orang-orang yang berlaku zalim dan melanggar hak-hak
kaum muslimin. Sedangkan terhadap orang-orang yang mencintai kedamaian, tunduk
pada aturan agama dan bersikap baik, maka saya lembih lembut kepada mereka
dibanding sesama kalian. Aku takkan membiarkan seorang pun berlaku zalim kepada
orang lain atau melanggar hak-haknya. Jika itu terjadi maka aku akan menginjak pipinya

di atas tanah dengan kakiku, sampai ia tunduk pada kebenaran. Sungguh setelah
ketegasanku itu aku akan letakkan pula pipiku untuk orang-orang baik tunduk

Umar bin Khattab memang memiliki watak yang keras. Nabi dan semua sahabat
mengetahui dan mengakui itu. Akan tetapi kerasnya Umar itu hanya terhadap orang yang
melanggar batas dan aturan. Beliau tegas dan keras dalam mempertahankan kebenaran.
Perlu diketahui bahwa sikap lahirnya Umar-lah yang keras. Hatinya sesungguhnya sangat
baik dan penyayang dan mudah menaruh iba pada orang lain. Hal ini diakui sendiri oleh
salah satu sahabat terdekat Nabi Saw bernama Usman bin Affan. Dimana ketika Abu
Bakar ra, telah yakin bahwa dirinya akan menghadap Allah Swt, beliau pun bertanya
kepada para pembesar sahabat tentang pendapat mereka mengenai Umar bin Khattab?

Ketika giliran Usman bin Affan ditanya, beliau menjawab: _a 43 3 O 4 g;‘l‘:
alia \-uﬁ u-ugj ‘U\j ‘\-\gd)@ (< (yang aku ketahui tentang dia adalah, apa yang di

dalam hatinya lebih baik daripada yang tampak. Tidak ada di antara kami orang sebaik

dia). Demikianlah jawaban Usman bin Affan mengenai kepribadian Umar bin Khattab®.

Pbid, h. 97



Manakala peperangan badar usai, Rasulullah Saw mengajak Abu Bakar, Ali dan

Umar bermusyawarah mengenai orang-orang Quraish yang tertawan.

Abu Bakar: “Ya Rasulullah, mereka itu adalah orang-orang sepupu, keluarga dan
saudara-saudaramu. Pendapatku dalam hal ini adalah, kita minta saja dari mereka
tebusan. Sehingga apa yang kita ambil dari mereka itu akan menambah kekuatan Kita.
Dan mudah-mudahan Allah memberi mereka hidayah, lantas mereka pun menjadi

pendukung kita”.
Rasulullah Saw: “Apa pendapatmu wahai ibnu Khattab”?

Umar bin Khattab: “Tidak, demi Allah pendapatku tidak seperti pendapat Abu Bakar.
Menurutku, Engkau serahkan si fulan padaku agar aku tebas lehernya. Engkau serahkan
Abbas kepada Hamzah agar dia tebas lehernya. Engkau serahkan Uqail kepada Ali agar
dia tebas pula lehernya. Ini agar semua tahu bahwa tidak ada di hati kita belas kasih
terhadap orang-orang kafir. Mereka itu adalah pembesar dan pimpinan orang-orang kafir
itu”. %

Dari riwayat ini dapat dilihat bagaimana perbedaan kecenderungan hati Umar bin
Khattab dengan Abu Bakar. Umar menginginkan ketegasan yang keras, sedang Abu
Bakar sebaliknya, menginginkan sikap yang lemah-lembut dan belas kasih.

6. Adil, jujur dan wara’

Seorang orientalis bernama Moir menggambarkan keberhasilan Umar bin Khattab dalam
pemerintahannya: “Kesederhanaan dan penuh tanggungjawab adalah diantara prinsip
utama yang dipegang teguh oleh Umar bin Khattab. Karakter yang tampak jelas dalam
pemerintahannya adalah sikap tidak memihak kepada siapa pun... Beliau benar-benar
telah melaksanakan tanggungjawabnya secara proporsional”. Rasa keadilan sangat kuat
menghunjam pada dirinya. Umar tidak pernah pilih kasih dalam memilih petugas
pemerintahannya. Meski ia membawa tongkatnya kemana-mana, ia pukul dengannya

seketika siapa saja yang melanggar — sampai-sampai disebutkan bahwa tongkatnya itu

bid, h. 90.



lebih berbahaya dari pedang — meski demikian, beliau sebenarnya memiliki hati yang
lembut. Banyak sekali kebijakan dan sikap Umar yang mebuktikan hal itu. Diantaranya

sikapnya yang sangat santun dan lembut kepada para janda dan anak yatim”.**

Sangat wara’

Wara’ adalah sikap yang sangat hati-hati kepada maksiat atau bahkan sesuatu yang
berpotensi maksiat. Wara’ adalah sikap menghindar dari maksiat dan segala yang
mengarah kesana. Sikap ini sangat melekat pada diri Umar bin Khattab. Misalnya, Umar
sangat berhati-hati terhadap sesuatu yang ia khawatir bukan haknya. Contoh, setelah
kekayaan negara begitu melimpah sebagai hasil dari banyaknya pajak yang masuk ke kas
Negara dari wilayah-wilayah yang telah dibebaskan, maka suatu hari Umar bin Khattab
ingin membagi-bagikan sebagian harta kekayaan negara kepada rakyatnya di Madinah
sebagai bantuan langsung tunai buat mereka. Hal yang menarik dalam pembagian
tersebut adalah bahwa, Umar bin Khattab bukannya mengistimewakan bagian putra
kandungnya Abdullah. Beliau justru mengurangi bagiannya. Ketika itu masing-masing
kaum muhajirin yang hijrah pertama-tama beliau berikan empat ribu dirham. Sedangkan
anaknya hanya tiga ribu lima ratus. Lantas ada yang bertanya padanya: “Dia (anakmu

Abdullah) kan juga termasuk orang-orang pertama hijrah, mengapa engkau kurangi
bagiannya?”. Umar menjawab: 4udly ﬁu UAS SR u-“.-.d J jﬁ-’,. °j-.’\ “ ﬁu’ L‘“—’\

(Dia hijrah karena dibawa ayahnya. Tidaklah sama dia dengan orang yang hijrah
sendiri)®. Maksudnya adalah, Abdullah bin Umar bin Khattab, saat peristiwa hijrah
masih sangat kecil. Dia hijrah karena dibawa oleh ayahnya. Seandainya dia telah dewasa
saat itu mungkin saja ia tidak akan hijrah bersama kaum muslimin. Atau maksud Umar,
kesulitan dan tantangan kaum muhajirin dalam peristiwa hijrah saat itu tidak dirasakan
oleh Abdullah yang masih kecil, seperti merasakan kepenatan kaki berjalan dari Mekkah
ke Madinah yang jaraknya mencapai 500 km. Sehingga menurut Umar bin Khattab
kwalitas hijrah anaknya itu tidak sama dengan kwalitas hijrah orang dewasa saat hijrah.

*Ridha, tarikh. 54.

*Muhammad bin Futuh al-Humaidi, al-Jam u baina al-Shahihain al-Bukhari wa Muslim, ed. Ali Husain
al-Bawwab (Beirut: Dar al-Nasyr dan Dar Ibnu Hazm, 2002), jilid I, h. 60.



Sehingga dalam pembagian finansial pun tidak boleh disamakan. Bagian Abdullah harus
lebih sedikit. Dari sini dapat dilahat betapa adil, jujur dan wara’nya Umar bin Khattab
dalam menjalani kehidupannya. Padahal seandainya ketika itu beliau memberi bagian
yang sama kepada putranya itu, mungkin saja dia tidak zalim secara hukum, dan orang
lain pun tidak akan ada yang keberatan. Akan tetapi, beliau sangat hati-hati menyangkut
keperluan dirinya dan keluarganya. Beliau khawatir dinilai tidak adil disisi Allah Swt jika
menyamakan bagian anaknya dengan muhajirin lainnya. Dari sini dapat dilihat, Umar bin
Khattab telah mencapai puncak ketakwaan, keadilan dan kejujurannya. Beliau sudah
dapat menghindarkan sesuatu yang sebenarnya tidak masalah tetapi karena khawatir
menjadi masalah maka ia pun meninggalkannya. Beliau telah mampu meninggalkan yang
halal karena khawatir jatuh pada yang haram. Beliau telah mengamalkan dengan baik
arahan Nabi Saw berikut:
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Tidaklah sampai seorang hamba pada kelompok orang-orang yang mantap ketakwaannya
(al-muttagqiin) sampai ia mampu meninggalkan sesuatu yang sebenarnya tidak masalah
karena khawatir kemudian menjadi masalah.

Minta izin kepada umat setiap mengambil sesuatu dari Baitulmal

Umar bin Khattab, sangkin jujur dan khawatirnya jatuh pada yang haram, sampai-
sampai mengambil apa pun dari Baitul Mal tidak ia lakukan sebelum mendapat izin dari
kaum muslimin. Bukti atas yang demikian antara lain adalah riwayat yang disampaikan
Ibnu al-Barra’ bin Ma’rur yang menjelaskan bahwa suatu hari Umar bin Khattab
mengeluhkan satu penyakit. Kemudian ada yang menyarankan agar ia meminum madu.
Ketika itu ada madu satu botol kecil di baitulmal. Inilah yang disarankan agar diambil
dan diminumnya untuk obat penyakitnya itu. Umar menerima saran itu. Akan tetapi

sebelum mengambilnya Umar bin Khattab yang ketika itu sedang berada di atas mimbar

terlebih dahulu meminta dengan berkata: ‘_Q“— Leild V) g Leida) Led g; PRI

L@—ﬁ 4 \)35\3 ‘e‘ﬁ (kalau kalian izinkan aku mengambilnya aku akan ambil. Tetapi



jika tidak maka (madu) itu haram atasku. Kaum muslimin (yang ada saat itu di sisinya)

pun mengizinkannya.*

Kehati-hatian seperti inilah yang disebut wara’ oleh para ulama dan wali-wali
Allah Swt dalam tausiah dan tulis-tulisan mereka. Orang-orang bertakwa yang wara’
bahkan meninggalkan yang halal jika khawatir akan menjerat kepada yang haram.*

Dalam sebuah riwayat dijelaskan sebagai berikut:
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Dari Salim dari ayahnya, belaiu berkata: “Umar bin Khattab, apabila beliau telah
mengeluarkan satu larangan kepada rakyatnya, pergilah dia menemui keluarganya atau
mengumpulkan mereka. Beliau lalu menyampaikan di hadapan mereka: “Sesungguhnya
aku telah mengeluarkan larangan begini dan begitu. Pandangan mata orang lain pada
kalian tak ubahnya bagaikan pandangan mata burung terhadap daging. Kalau kalian
melanggarnya mereka pun akan melanggar. Kalau kalian menjauh mereka pun menjauh.
Demi Allah, tidak seorang pun dari kalian dihadapkan kepadaku karena melanggar salah
satu dari yang aku larang itu kecuali aku akan lipatgandakan hukuman atasnya, atas
pertimbangan kedekatanku kepadanya. Siapa yang hendak melanggar silahkan. Siapa
yang hendak menjauhi silahkan!*

Suatu sikap keadilan, kejujuran dan kewara’an yang luar biasa. Tidak dimiliki kecuali
oleh orang-orang yang benar-benar menginginkan kebenaran itu betul-betul tegak
dipersada bumi ini. Dengan sikap yang tegas dan berani itu sehingga keluarganya-lah
justru yang lebih berhati-hati terhadap pelanggaran apa pun. Sikap ini jauh berbeda

*Alauddin Ali bin Hisamuddin al-Muttaqiy al-Hindiy al-Burhan Furi, Kanzu al-‘Ummal fii Sunani al-
Af’aal wa al-Af aal, ed. Bakri al-Hayani dan Shafwatu al-Saqgaa (t.t: Muassasah al-Risalah, 1981), jilid XII,
h. 656.

¥*Muhammad bin Muhammad Abu Hamid al-Ghazali, Ihyaa ‘Ulumi al-Din (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.t),
jilid 11, h. 95.

% Abu Bakar Abd al-Razzaq bin Hamam al-Shan’ani, Mushannaf Abd al-Razzaq, ed. Habibu al-Rahman al-
A’zami (Beirut: al-Maktab al-1slami, 1403 H), jilid XI, h. 343.



dengan sikap para pemimpin dunia pada umumnya. Mereka mengistimewakan keluarga
apalagi anak-anak mereka. Sehingga menjadi orang-orang yang tidak dapat disentuh

hukum sama sekali.

Keadilan, kejujuran dan kewara’an Umar bin Khattab inilah antara lain kemudian yang
berpengaruh besar pada keberhasilannya memperluas willayah pembebasan. Penduduk
wilayah yang dibebaskan merasa yakin betul bahwa, Islam yang ketika itu dipimpin oleh
seorang Umar yang sangat jujur dan tidak memikirkan sama sekali kepentingan dirinya,
keluarganya dan kaumnya saja, tetapi untuk kepentingan kemanusiaan yang beliau
letakkan berada pada urutan paling atas. Sehingga seandainya Allah Swt memanjangkan
usianya hingga saat ini tidak mustahil semua bangsa Arab dan kaum muslimin akan

mampu bersatu di bawah komando beliau.*®
7. Pemberani

Sifat pemberani yang dimiliki Umar bin Khattab dapat terlihat dalam banyak peristiwa,

antara lain sebagai berikut:
a. Mengawal para sahabat beribadah di Masjidilharam

Umar bin Khattab seorang pemberani. Tidak takut dengan siapa saja, baik sebelum
maupun sesudah Islam. Bukti keberanian Umar antara lain: Abu Zakwan meriwayatkan
bahwa, suatu hari, setelah Umar bin Khattab masuk Islam, terjadi dialog singkat antara
beliau dengan Nabi Saw.

Umar: “Bukankah kita dalam kebenaran jika kita mati atau hidup?”.

Nabi Saw: “Benar. Demi Zat Yang diriku di dalam kekuasaan-Nya, sungguh kamu semua

dalam kebenaran, mati atau hidup”.

Umar: “Kalau begitu, mengapa harus sembunyi-sembunyi? Demi Zat Yang Mengutusmu

dengan kebenaran, Engkau harus keluar (melakukan kegiatan Islam terang-terangan-pen).

*Muhammad Baltaji, Manhaju Umar fi al-Tasyri’ (Kairo: Dar al-Fikr al-Arabiy, 1970), h. 28.



Maksud Umar adalah agar Nabi Saw dan kaum muslimin tidak lagi beribadah secara
sembunyi-sembunyi. Lalu kaum muslimin pun pergi ke masjidilharam di bawah
pengawalan Umar dan Hamzah. Kaum Quraish ketika itu hanya dapat memandangi
dengan sedih rombongan kaum muslimin yang telah berani terang-terangan beribadah di
masjidilharam setelah Umar bin Khattab masuk agama Islam. Ketika itulah Umar diberi
gelar oleh Nabi Saw dengan al-Faruuq (Pemisah). Sebab Umar hari itu menunjukkan
bahwa dirinya sanggup memisah dan menghalangi kaum Quraish untuk tidak
mengganggu kaum muslimin yang beribadah di masjidilharam karena dikawal Umar.
Demikianlah, kebiasaan Nabi Saw memang suka memberi gelar atau panggilan
sahabatnya dengan sesuatu yang istimewa dari mereka. Nabi juga misalnya, memberi
gelar al-Shiddig kepada Abu Bakar, Khalid bin Walid dengan Saifullah dan lain

sebagainya.”’

Dari kisah di atas dapat dilihat betapa pemberaninya Umar bin Khattab. Beliau berani
secara mental untuk mengusulkan kepada Nabi Saw apa yang menurutnya harus
dilakukan kaum muslimin. Menurutnya kaum muslimin tidak perlu takut kepada kaum
Quraish sehingga harus sembunyi-sembunyi melakukan kegiatan ibadah. Beliau juga
berani secara mental dan fisik mengambil resiko jika ternyata kaum Quraish berani

mengganggu kaum muslimin yang dikawalnya bersama Hamzah saat itu.
b. Hijrah terang-terangan

Setelah Nabi Saw mengizinkan semua sahabat untuk hijrah ke Madinah maka dengan
segala strategi agar tidak dapat diketahui para pembesar Quraish para sahabat pun satu
persatu hijrah ke Madinah sampai tak ada satu pun sahabat yang tinggal di Mekkah. Hal
yang menarik adalah bahwa, satu pun sahabat tidak ada yang berani hijrah terang-
terangan, kecuali Umar bin Khattab radivallahu ‘anhu.® Ali bin Abu Thalib
meriwayatkan bahwa, manakala Umar bin Khattab hendak berangkat hijrah ke Madinah,

beliau pun menenteng pedangnya, meletakkan busur panah dipundaknya, anak panah

"Ridha, Tarikh, h. 19.

*®¥Muhammad Sa’id Ramadhan al-Buthi, Figh al-Sirah al-Nabawiah ma’a Mujazi li Tarikh al-Khilafah al-
Rasyidah (Kairo: Dar al-Salam, 1999), cet. VI, h. 129.



terhunus di tangannya. Beliu pun berjalan mengenakan tongkatnya di hadapan Ka’bah.
Para pembesar Quraish saat itu ada di halaman Ka’bah. Umar pun tawaf mengelilingi
Ka’bah tujuh kali dengan tegap dan tenang. Selesai tawaf beliau pun salat dua raka’at di
belakang Magam. Kemudian beliau berdiri dan berkata: “.....Siapa yang ingin ibunya
kehilangan anak, ingin membuat anaknya yatim dan istirnya janda, silahkan menjumpai
aku di belakang lembah ini!”.*® Demikianlah Umar bin Khattab. Tidak takut kepada siapa
pun selain kepada Allah Swt. Suka keterusterangan, tidak suka bersembunyi. Itulah
sebabnya, begitu masuk Islam beliau pun langsung memberitahunya kepada keluarga
dekatnya dan semua manusia. Manakala orang-orang mengetahui keislamannya karena
diteriakkan seseorang dikhalayak ramai atas permintaan Umar bin Khattab, maka beliau
pun dipukuli serta membalas pukulan mereka. Beliau sempat ditawari oleh pakciknya
(khaluhu/saudara kandung ibunya) agar dilindungi atasnama pakciknya tersebut agar
tidak diganggu dan disakiti kaum Quraish tetapi beliau menolaknya.*® Sebab ia

berkeyakinan bahwa tidak ada tempat berlindung selain Allah Swit.

8. Cerdas, berpemikiran luas dan berpandangan jauh

Ensiklopedia Inggris mencatat: “Umar adalah seorang yang sangat bijaksana dan cerdas.

Jauh pandangan. Beliau telah mempersembahkan khidmat yang agung untuk Islam”.**

Profesor Washington Irving menulis:

Kehidupan Umar dari awal hingga akhir menunjukkan bahwa ia adalah seorang yang
memiliki kecerdasan akal yang luar biasa. la seorang yang sangat berprinsif dan kuat
berpegang pada keadilan. Dialah yang meletakkan dasar-dasar pemerintahan Islam. Dia
berhasil melaksanakan keinginan-keinginan Nabi Saw. la menjadi pendukung setia bagi

*Ibid.

Lihat juga: Abdurrahman bin Abu Bakar al-Suyuthi, Tarikhu al-Khulafa’ , ed. Muhammad Muhyiddin Abd
al-Hamid (Mesir: Mathba’ah al-Sa’adah, 1952), h. 105.

0 Ridha, Tarikh, h. 21.

“1bid, h. 55.



Abu Bakar dalam menjalankan pemerintahannya yang singkat itu serta selalu
memberikan masukan padanya...*?

Dari keseluruhan kebijakan-kebijakan hukum yang diambil dan diputuskan oleh umar bin
Khattab sebagaimana akan dipaparkan pada bab IV yang akan datang, tergambar
kecerdasan, keluasan dan kejauhan pandangan Umar bin Khattab. Berikut ini antara lain

contohnya.
a. Kasus pembagian tanah ghanimah

Pada persoalan pembagian tanah hasil pembebasan misalnya, sebagaimana lebih rinci
akan dibicarakan dalam bab IV, dengan kepiawaiannya beliau berhasil meyakinkan
mayoritas sahabat bahwa sebaiknya tanah tersebut tidak dibagi-bagikan kepada pasukan
perang, faktor terbesar yang mempengaruhinya adalah kemampuannya melihat apa yang
tidak atau belum dilihat sahabat lain pada mulanya. Ketika itu Umar bin Khattab
menjelaskan bahwa, kalau tanah-tanah hasil pembebasan ini dibagikan kepada pasukan
perang maka kekayaan akan menumpuk pada sebagian kecil saja, sedangkan yang lain
hidup dalam kesulitan. Penduduk asli yang telah tunduk di bawah pemerintahan Islam
pun akan kehilangan mata pencaharian. Mereka akan hidup miskin. Sebab tanah mereka
telah lepas dari tangan dan berpindah kepemiikan pada pasukan perang yang
mengalahkan mereka. Sementara itu, prinsip yang dipegang dalam Islam adalah
pembebasan, bukan penjajahan. Pembebasan dari penguasa zalim kepada penguasa adil.
Karenanya maka wilayah yang telah dibebaskan haruslah menjadi lebih sejahtera setelah
dibebaskan dibanding sebelumnya. Jika tanah mereka diambil, itu artinya mereka akan
hidup lebih sulit setelah dibebaskan. Anak-anak dan para janda yang ditinggal mati dalam
peperangan oleh suaminya tidak akan dapat makan secara layak lagi. Tentu hal ini tidak
baik bagi kelangsungan pemerintahan Islam. Penduduk itu tentu setiap saat akan berpikir
bagaimana supaya bebas dari cengkeraman penguasa baru. Suatu saat mereka akan
mengadakan perlawanan. Oleh sebab itulah Umar bin Khattab tidak mengambil tanah
dari mereka. Tetapi dibiarkan mereka kelola dengan membayar pajak kepada pemerintah,
itu pun pajak yang sangat rendah. Sebagian pajak tersebut kemudian dibagikan kepada

pasukan yang terlibat dalam peperangan saat penaklukan tanah dimaksud. Sebagian

“|bid.



sisanya dibuat menutupi gaji para tentara yang ditugaskan di wilayah-wilayah
pembebasan. Jika ada sisa barulah disimpan sebagai kas negara. Inilah sebagian
pandangan yang disampaikan Umar bin Khattab saat terjadinya perdebatan dan
pertentangan sengit antara dirinya dengan sebagian sahabat yang tidak menyetujui
rencana kebijakannya tersebut, yang mereka nilai bahwa Umar bin Khattab telah
merampas hak mereka dan diberikan kepada orang-orang yang tidak terlibat perang
dalam penaklukan yang mereka raih dengan pedang-pedang mereka sendiri. Tetapi
sebagian besar sahabat akhirnya sepakat dengan Umar berkat penjelasannya yang sangat

cemerlang dan visioner.*?
b. Kebijakan pembedaan dalam pemberian subsidi

Sejak semula Umar bin Khattab telah menyampaikan pendapatnya yang berbeda
dengan Abu Bakar mengenai porsi bagian masing-masing pada pembagian subsidi dari
kekayaan kaum muslimin. Menurut Umar bin Khattab tidak mungkin disamakan bagian
muslim yang sejak semula telah Islam dan mengalami pahitnya hijrah tidak mungkin
sama bagiannya dengan orang yang masuk Islam di saat pembebasan Mekkah. Sehingga

suatu hari terjadi dialog ringan antaranya dengan Abu Bakar:

Umar berkata kepada Abu Bakar: “Apakah Engkau ingin menyamakan antara orang yang
mengalami hijrah sampai dua kali dan telah mengalami berkiblat kepada dua kiblat dalam

salatnya dengan orang yang masuk Islam di tahun pembebasan (Mekkah) karena takut
pedang?”. ( (“L‘" R U U:‘-‘M\ L;\ é“) U.-.‘:’)ASJ‘ B WEPWEITRp-R |
il Ca g il aley

Abu Bakar: “Sesungguhnya melakukannya semata karena Allah. Dan sesungguhnya
Allah yang akan memberi imbalan mereka” (41“ é“— ?A J j.é‘ L“-’\ K ) }L‘\f— l-"\-'\)

Maksudnya Abu Bakar adalah, mereka melakukan semua perjuangan itu semata karena
Allah, tidak untuk dibeda-bedakan dengan kaum muslimin yang masuk Islam

belakangan. Maka Allah-lah yang akan membalas.

**Baca: Baltaji, Manhaju Umar, h. 23 dst...



Umar: “Aku tidak akan menyamakan orang yang pernah memerangai Rasulullah dengan

orang yang berperang membelanya”. ( ‘\-‘l"— 40 g_ql‘a 40 d ) L.MA R d’é\ b
daa 18 uAS elw)) Pendapat Umar di atas tidak diterima Abu Bakar Radiyallahu

‘Anhu. Beliau tetap menyamakan bagian semua kaum muslimin selama

pemerintahannya. Akan tetapi, setelah Umar bin Khattab menjadi khalifah, maka apa
yang merupakan pendapatnya dahulu itu-lah yang dijalankannya.**

Pendapat yang disampaikan Umar bin Khattab di atas menunjukkan betapa
cerdiknya beliau melihat sesuatu yang harus dibedakan jika memang tidak sama.
Dukungan penulis terhadap pendapat Umar ini tidaklah berarti merendahkan pendapat
Abu Bakar. Sebab hal tersebut berangkali terpulang kepada kecenderungan berpikir
masing-masing antara Umar dan Abu Bakar. Kedua pendapat mereka itu sama-sama
memiliki kelemahan dan kelebihan. Itulah sebabnya Usman bin Affan tidak melanjutkan
pemikiran Umar bin Khattab dalam hal ini, tetapi melanjutkan pemikiran Abu Bakar. Dan
dalam perkembangan berikutnya pendapat Abu Bakar dan Usman itulah yang dianut Abu

Hanifah dan fugaha Irak.*

E. Faktor-faktor utama yang membentuk kepribadian Umar bin Khattab

1. Faktor keturunan

*Ridha, Tarikh, h. 47-48.

“1bid, h. 48.



Menurut Abbas Mahmud al’Aqqad, Umar mewarisi keahlian memutus perkara dari
Kabilah dan nenek-moyangnya. Dalam arti, Umar memiliki bakat menjadi hakim yang
handal. Di masa jahiliah, kabilah dan nenek-moyangnya sering dipercaya menyelesaikan
kasus-kasus persengketaan di kalangan suku mereka sendiri dan selalu menjadi delegasi
untuk mengadakan komunikasi dan lobi kepada suku lain. Kepercayaan ini mereka terima
dengan senang hati dan mereka warisi dan wariskan secara turun-temurun. Ketika Abdul
Muththalib bersengketa dengan Harb bin Umaiyyah mengenai siapa yang paling berhak
menjadi kepada suku di antara mereka maka kakeknya-lah Nufail bin Abdul ‘Uzza yang
menyelesaikannya dengan keputusan bahwa Abdul Muththalib-lah yang berhak saat itu
dengan segala pertimbangan yang diajukannya. Kakeknya dikenal sebagai orang yang
adil dan bijaksana. Keadilan dan keberanian Umar dalam menegakkan kebenaran itu
tidak lepas juga dari pengaruh nenek-moyangnya yang dikenal sebagai orang yang keras
dan tegas. Kakeknya dari garis keturunan Ibunya-pun yang bernama Hisyam bin
Mughirah adalah seorang pemberani dan cerdas, sehingga selalu dipercaya memimpin
setiap pertempuran suku Quraish dengan suku lain.*® Kencenderungan terhadap keadilan,
ketegasan dan keberanian menjalankan kebenaran yang diwarisinya secara turun-temurun
sedemikian itu menjadi semakin sempurna setelah beliau (Umar bin Khattab) memeluk
Islam dan berpegang teguh pada ajarannya. la pun kemudian menjadi orang yang kuat,

berani dan adil di kalangan kaum muslimin.*’

2. Faktor bakat kecerdasan yang melekat

Kecerdasan yang melekat benar-benar tampak pada diri Umar sejak sebelum masuk
Islam dan setelahnya. Bukti-bukti sebelum masuk Islam yang telah dijelaskan sedikit di
atas bahwa beliau memang mewarisi kecerdasan dari nenek-moyangnya. Setelah masuk
Islam antara lain bukti-buktinya adalah seringnya apa yang merupakan pendapat Umar ra

kemudian didukung kebenarannya oleh wahyu dari Allah Swt. Yaitu antara lain:

“Abbas Mahmud al-*Aqqad, ‘dbgariyyatu ‘Umar (Mesir: Dar Nahdhati Mishr, 2003), h. 29.

“bid, h. 30.



a. Setelah perang badar usai, sebagaimana telah dijelaskan di atas, Nabi Saw
meminta pendapat para pembesar sahabat mengenai tawanan perang.
Pendapat Umar ketika itu berbeda dengan Abu Bakar. Umar mengusulkan
agar tawanan itu dibunuh saja, sedangkan Abu Bakar mengusulkan agar
dibebaskan saja setelah menerima tebusan dari mereka. Pendapat Abu Bakar-
lah pada mulanya yang diambil Nabi Saw. Akan tetapi kemudian turunlah

wahyu yang ternyata menguatkan pendapat Umar bin Khattab. Wahyu itu
dengan keras menegur Nabi Saw ata pilihannya itu. Ayat tersebut berbunyi: &
Gage s oaVl g el s ol A G & Ol 68
ASa Bioe A3 50aY) Ay AUy WA G ) G QIES Y
nhe Qe B3] L es-wd (Tidak pantas, bagi seorang Nabi
mempunyai tawanan sebelum dia dapat melumpuhkan mushnya di bumi.
Kamu menghendaki harta benda duniawi sedangkan Allah menghendaki
(pahala) akhirat (untukmu). Allah Mahaperkasa Mahabijaksana. Sekiranya
tidak ada ketetapan terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan yang

besar karena (tebusan) yang kamu ambil). (Q.S. al-Anfaal: 67-68). Ayat ini

dengan jelas mendukung pendapat yang diusulkan Umar bin Khattab.*®
b. Turunnya ayat yang mendukung saran Umar bin Khattab agar para istri Nabi
Saw memakai hijab saat orang-orang yang bukan mahram mereka ada

keperluan dengan mereka.*® Yaitu ayat yang berbunyi: leis uhjul-w ‘523

BEDLE es-‘}m ekl (,Sh claa el Hy (e o e (pan apabila
meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (para istri Nabi) maka mintalah

dari belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati
mereka. Q.S. al-Ahzab: 53)

*®Abdurrahman Umairah, Rijaal wa Nisaa’ Anzala Allahu fihim Alquran (Mesir: Maktabah al-Usrah,
2001), jilid I1, h. 91.

“Ibid, h. 94



c. Turunnya ayat yang mendukung saran Umar kepada Nabi Saw agar tidak
menshalatkan non muslim. Yaitu ketika Abdullah bin Ubaiy wafat,
dipanggillah Nabi Saw agar menshalatkannya. Nabi pun bangkit untuk
menshalatkannya. Hingga ketika akan memulai salat Umar bin Khattab berdiri
persis di hadapan Nabi Saw dan berkata: “Ya Rasulullah, orang yang paling
memusuhi Allah adalah Abdullah bin Ubaiy. Dia inilah yang mengatakan
suatu ‘begini dan begitu’ dan di lain hari mengatakan ‘begini dan begitu’
(artinya, perkataan yang menantang Allah Swt-pen). Saran itu tidak

dihiraukan Nabi Saw. Namun kemudian turunlah wahyu yang membenarkan
saran Umar tadi yang berbunyi®®: ¥ 3 123l Cola FYRPIREY e Jiai Vg
Osauld 28y | gilag adsudy Al 150588 28] 0 y8 e asi (pan

jangan Engkau salatkan siapapun yang mati di antara mereka selamanya, dan

jangan Engkau berdiri (mendoakan) di atas kuburnya”. Q.S. al-Taubah 84)

Peristiwa-peristiwa di atas menunjukkan betapa terangnya pikiran dan hati Umar dalam
melihat suatu persoalan. Inilah bakat kecerdasan yang melekat yang beliau warisi dari
nenek moyangnya, disamping betapa sungguh-sungguhnya beliau dalam memikirkan

sesuatu sehingga Allah Swt mengilhami pandangan-pandangan cemerlang kepadanya.
3. Faktor politik

Untuk diketahui bahwa, wilayah yang berhasil dibebaskan (futiha) di masa pemerintahan
Umar bin Khattab:

1. Tahun 14 H (tahun pertama pemerintahan Umar bin Khattab): Damaskus,
Himsh, Ba’labakka, Basrah dan Aballah.

2. Tahun 15 H: Urdun, Thabariah. Terjadi peperangan Yarmuk dan Qadisiah

3. Tahun 16 H: Ahwaz, Madain. Tikrit, Bait al-Maqdis, Qansarin, Intokia dan

Manbaj; Terjadi peperangan Jalula; Turun ke al-Reeyy.

*bid.



4. Tahun 19 H: Qaisariah

5. Tahun 20 H: Mesir, Maghrib, Kaisar Ramawi.

6. Tahun 21 H: Iskandariah dan Nahawand.

7. Tahun 22 H: Azarbaijan, Dainur, Hamdan, Tharabilis Barat, dan al-Reeyy

8. Tahun 23 H: dibebaskan seluruh sisa negeri yang ada di Persia yang belum

dibebaskan sebelumnya, seperti Rumman, Sajastan, Isbahan dan sekitarnya.>*

Melihat kepada keterangan di atas, tidak kurang dari 25 wilayah yang berhasil
dibebaskan di masa pemerintahan Umar bin Khattab. Luasnya wilayah kekuasaan ini
membuat terjadinya percampuran antara Arab dengan non Arab. Permasalahan sosial pun
menjadi sangat beragam. Ini semua pada akhirnya mengakibatkan banyaknya kebijakan
baru yang harus mempertimbangkan situasi dan kondisi yang ada. Sehingga membuat
warna hukum menjadi lebih beragam. Kondisi sosial politik ini memberi pengaruh yang
sangat kuat terhadap pemikiran hukum Umar bin Khattab. Sebab mau tidak mau,

mempertimbangkan keadaan sosial menjadi satu keharusan.

F. Umar bin Khattab wafat

Umar bin Khattab menghembuskan nafas terakhir pada waktu subuh karena
ditikam oleh seorang beragama majusi bernama Abu Lu’lu’ah, hamba sahaya Mughirah
bin Syu’bah. Ketika itu, saat Umar mengimami salat subuh, Abu Lu’lu’ah yang sengaja
ikut pura-pura salat dan mengambil shaf terdepan tiba-tiba mengeluarkan pisau
(khanjarah) bermata dua yang telah diberinya racun lalu menikamkannya kepada Umar
dengan tiga tusukan, salah satunya tepat di bawah pusar Umar bin Khattab, bagian yang
sangat mematikan bila terkena tikaman. Si penikam durjana itu kemudian menerobos
barisan salat sambil menikam siapa saja yang mencoba menghalanginya. Namun sebelum
benar-benar manusia terlaknat ini dapat ditangkap para sahabat ia pun menyembelih

dirinya sendiri. Menurut sebagian riwayat di pagi hari itu juga, setelah sempat dibawa

>tal-Buthi, Figh, h. 357-358.



pulang ke rumahnya, dan sempat meninggalkan banyak pesan kepada para sahabat yang
hadir di sisinya saat itu, Umar bin Khattab pun menghembuskan nafas terakhir. Sang
pemimpin besar itu pun meninggalkan dunia untuk selamanya.®® Dalam riwayat lainnya
disebutkan bahwa beliau sempat hidup selama tiga hari lagi sejak ditikam. Beliau wafat
dan dikebumikan pada hari Rabu, tepatnya pada tahun ke-23 Hijriah. Beliau menjabat
sebagai khalifah selama sepuluh tahun.>® Banyak riwayat mengenai usia beliau saat
wafat. Sebagian menyatakan 63 tahun, sebagian lagi mengatakan 59, 55, 54, atau 53
tahun. Beliau menjabat khalifah selama 10 tahun empat bulan dan beberapa hari.>

Wafatnya Umar bin Khattab meningalkan duka yang mendalam bagi kaum muslimin.
Sebab ia adalah sosok yang layak diberi gelar kehormatan sebagai tokoh Arab dan paling
berhasil memimpin mereka, padahal bangsa ini dikenal sebagai bangsa yang sulit tunduk
kepada aturan hukum. Umar sebagai sosok yang sangat tegas dan adil serta memiliki
pandangan yang jauh kedepan dan sangat memahami prilaku dan kecenderungan
rakyatnya itu Kini telah tiada. Pemimpin paling kuat di masanya, paling tegas dan paling
berwibawa itu telah dipanggil Allah ke sisi-Nya. Umar adalah sosok yang sekiranya
diberi Allah usia panjang niscaya beliau akan sanggup melebur dan menyatukan bangsa
Arab satu kesatuan.” Tetapi apa hendak dikata, usia setiap manusia memang masing-

masing harus berakhir, untuk mengharungi kehidupan berikutnya, akhirat yang abadi.

Sepeninggal Umar bin Khattab, Ibnu Mas’ud menggambarkan kesedihannya yang

mendalam dengan mengatakan:

*?Abu Ya’la al-Mushiliy al-Tamimi, Musnad Abu Ya'la, ed. Husain Salim Asad (Damaskus: Dar al-
Ma’mun li al-Turats, 1984), jilid V, h. 116.

>Abu al-Qasim al-Thabrani, al-Mu ’jam al-Kabir, ed. Hamdi bin Abd al-Majid al-Salafi (Mushil: Maktabah
al-‘Ulum wa al-Hikam, 1983), jilid I, h. 70.

>*Abu al-Qasim al-Thabrani, al-Mu ’jam al-Kabir, h. 70.

% Baltaji, Manhaju, h. 27.
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Sejak Umar masuk Islam maka Islam pun bagai seorang yang bergerak ke depan.

Kekuatannya terus-menerus bertambah. Tetapi sejak Umar wafat, Islam pun persis seperti
seorang yang berjalan mundur. Terus-menerus mengalami kemunduran.*®

Betapa tidak, di masa kekhalifahan Umar lah pasukan militer tiga negara terbesar di
dunia saat itu dibuat kucar-kacir dan akhirnya tunduk di bawah pemerintahan Islam, yaitu
Persia, Romawi dan Qibth (Egypt/Mesir). Hal yang paling mencengangkan adalah bahwa
tiga negara besar itu diserang dan berhasil dikuasai dalam waktu yang bersamaan padahal
pasukan militer kaum muslimin saat itu sangat sedikit dibanding pasukan musuh dan
kekayaan negara pun belum seberapa.®’ Dengan kemampuan memimpin yang tiada tara
seperti demikian maka wajarlah kaum muslimin sangat kehilangan sepeninggal Umar bin

Khattab sebagaimana digambarkan Ibnu Mas’ud di atas.

Abdurrahman bin Yasar berkata®®:

Nia g1 (eadl) CauSil8 aie il a ) GUadd) (g jee Cge gl
“Aku menyaksikan kematian Umar bin Khattab Radhiyallahu ‘Anhu, matahari pun
gerhana ketika itu”.

Jika riwayat di atas dapat diterima maka berarti matahari pun turut berduka atas wafatnya
Umar bin Khattab.

*°Abu al-Abbas Ahmad bin Khalid bin Muhammad al-Nashiri, al-Istigshaa li Akhbaari Duwali al-Maghrib
al-Agshaa, ed. Ja’far al-Nashiri dan Muhammad al-Nashiri (t.t: Dar al-Kitab, 1997), jilid I, h. 85.

*’Ibid.

*%al-Thabrani, al-Mu jam, h. 70



Demikianlah sekilas uraian tentang biografi atau kehidupan Umar bin Khattab.

G. Urgensi pemaparan riwayat Umar bin Khattab

Urgensi pemaparan riwayat Umar bin Khattabdi awal disertasi ini adalah bahwa,
berdasarkan uraian mengenai sosok Umar bin Khattab sebagaimana di atas maka
dapatlah dikatakan bahwa, manusia yang dinyatakan Nabi Saw sebagai ‘abgariy
(manusia sempurna) yang keahliannya dalam melakukan sesuatu tidak dapat ditandingi
oleh siapapun, sosok yang selalu mencapai hasil maksimal dan akurat setiap kali
melakukan sesuatu, dengan mengetahui itu semua maka dapatlah disadari bahwa apa saja
yang disampaikan dan dilakukan oleh sahabat yang digelar Nabi Saw dengan al-faruug
ini benar-benar dapat dijadikan tauladan oleh siapa pun, baik sebagai anggota masyarakat
maupun tokoh publik atau pemimpin umat manusia. Termasuk di dalamnya adalah
pemikiran dan gagasan-gagasan beliau di bidang hukum. Dapatlah juga dipastikan bahwa
apa yang dilakukan Umar bin Khattab dalam semua kebijkannya pastilah sulit dicari

celah kekeliruan dan kelemahannya.

Dengan demikian maka apa yang hendak dilakukan dalam disertasi ini tidaklah untuk
mencari kelemahan pandangan-pandangan dan kebijakan hukum Umar bin Khattab
sebagaimana yang dilakukan oleh segelintir umat manusia yang bahkan menuduh beliau
banyak mengingkari Alquran dan Sunnah Rasulullah Saw. Apa yang dilakukan di sini
tidak lain kecuali untuk menarik kesimpulan-kesimpulan teori dan kaedah hukum
berdasarkan pemikiran dan kebijakan hukum Umar bin Khattab dan para sahabat lainnya.
Dengan kata lain, pemikiran dan kebijakan hukum Umar bin Khattab itu diyakini tidak
menyalahi Alquran dan Sunnah. Sehingga tugas umat ini berikutnya adalah
menjadikannya sebagai suluh dalam memahami dan menerapkan nash-nash Alquran dan

Sunnah Nabi Saw secara akurat.



BAB Il

KONSEP PEMIKIRAN MAQASHIDI DALAM SYARDI’AT ISLAM

Pembahasan utama dalam bab ini dibatasi pada pembahasan prinsip-prinsip
pemikiran magashidi saja. Prinsip-prinsip itu kemudian akan dilihat wujudnya dalam
penerapan hukum Umar bin Khattab untuk selanjutnya menarik kesimpulan pemikiran
hukumnya dari analisis terhadap kebijakan-kebijakan tersebut.

Untuk itu maka pembahasan dalam bab ini dibagi kepada poin-poin bahasan berikut:
Pengertian maqashid syari’ah; Dasar Pemikiran Maqgashidi dalam Syari’at Islam; Prinsip-

prinsip pemikiran magashidi.

Rangkaian pembahasan di atas diharapkan dapat memberikan pemahaman
mengenai kaedah-kaedah menerapkan pemikiran magashidi secara memadai terkait

dengan upaya menemukan jawaban dari persoalan utama pembahasan disertasi ini.

H. Pengertian maqashid syari’ah

1. Pengertian Maqashid secara etimologis (lughawi)



Abdulkadir bin Hirzullah, guru besar maqashid syari’ah dan hukum perdata pada

Fakultas llmu Sosial dan Keisalaman Universitas Batinah Aljazair, dengan merujuk kitab

Lisan al-Arab karya Ibnu Manzur, menyebutkan bahwa, kata magashid dalam bahasa

Arab adalah bentuk jamak dari kata magshad atau magshid. Sedangkan kata tersebut

(magshad) memiliki banyak makna antara lain®:

Gkl 4a&iul (jalan lurus): pengertian inilah yang terdapat dalam firman
Allah Swt Q.S. al-Nahl: 9: Juld) Aa8 il e 5 yang maknanya adalah: (s
aiiall (31 5k (menerangkan jalan yang lurus). Sehingga terjemahan ayat ini
berarti: “Dan hak Allah-lah menerangkan jalan yang lurus”.%

a¥ls JaicYl (kesengajaan). Pengertian inilah yang mashur dipakai di
kalangan ulama fikih dan usul fikih. Makna inilah yang dimaksud dalam
ungkapan mereka misalnya; U paill & iixa 2aliall | Maksud magashid
dalam ungkapan seperti ini adalah: 4xilalll 30 ¥ (keinginan [kesengajaan]
yang ada dalam hati).®* Sehingga makna ungkapan di atas adalah: maksud dan
tujuan yang ada di hati seseorang merupakan sandaran (hukum) dalam

semua transaksi.

Abdullah Ibrahim Zaid al-Kailani menambahkan makna lainnya, yaitu®*:

Ja=ll (keadilan). Makna inilah yang dimaksud dalam sebuah syair yang
berbunyi: Jaaiys sag Vi dduzd * i 13 Legy Sl oSal) e (Suatu hari

nanti Sang Pemilik keputusan (al-Hakam), bila membuat keputusan-Nya

pastilah tidak akan menyimpang dan [pasti] adil)

»Abdul Kadir bin Hirzullah, al-Madkhal ila Magashid al-Syari’ah; Min al-Ushul al-Nashshiah ila al-
Isykaliyyati al-Mu ‘ashirah (Riyad: Maktabah al-Rusyd, 2005), h.13.

%Departemen Agama, Alquran Tajwid dan Terjemahnya (Bandung: P.T. Syamil Cipta Media, 2006), h.

268.

®1Hirzullah, al-Madkhal, h. 13.

b23l-Kailani, Atsaru, h. 2.



- JxieYly Lwgll (pertengahan/lurus/sederhana/sedang-sedang/perlahan/hati-
hati). Makna inilah yang tepat dalam memahami ayat: d—\m s 354-35 (dan
sederhanalah dalam berjalan) (Q.S. Lugman: 19.)

- S (pecah/patah). Maka bila orang Arab misalnya menyebut: 22l Caad

45 yuS (51 laad maka maknanya adalah: aku mematahkan kayu itu. Demikian

misalnya bila mereka mengatakan: =Sl (sl el aalil s maka maknanya
adalah: anak panah itu patah.
Jasser Auda menjelaskan bahwa kata magashid yang berasal dari bahasa Arab dan
merupakan bentuk jama’ dari kata magshid/magshad, memiliki makna: ‘maksud, sasaran,
prinsip, niat, tujuan, tujuan akhir. Dalam bahasa Yunani kata tersebut berarti telos,
Prancis: finalite, Jerman: Zweck.®
Demikianlah makna maqashid secara etimologis (lughawi/bahasa). Pengertian secara
bahasa ini kiranya akan sangat membantu dalam memahami pengertiannya secara

epistemologis.

2. Pengertian Maqashid Syari’ah secara epistemologis
Para pakar yang berkonsentrasi membahas teori maqashid syari’ah menyatakan bahwa
para ulama terdahulu belum membuat definisi tersendiri terhadap istilah magashid
syari’ah. Ahmad al-Raisuni misalnya menjelaskan bahwa Abu Ishak Al-Syathibi meski
membuat pembahasan yang panjang mengenai magashid sehingga dikenal sebagai
syekhnya magashid namun menurutnya al-Syathibi tidak membuat satu definisi tentang
apa itu maqashid syari’ah. Sebab barangkali — menurut Ahmad al-Raisuni — Syathibi
menganggapnya bukanlah istilah yang perlu diberi definisi khusus, karena pengertiannya
telah begitu jelas. Lebih-lebih istilah tersebut (magashid) sesungguhnya telah lama

mashur di kalangan ulama-ulama yang telah berabad-abad muncul sebelumnya.®* Ulama-

% Jasser Auda, REFORMASI HUKUM ISLAM BERDASARKAN FILSAFAT MAKASID SYARIAH.
PENDEKATAN SISTEM, terj. Rosidin dan Ali Abdul Mun’im (Sumatera Utara: Fakultas Syari’ah dan La
Tansa Press, 2014), h. 2.

%Amad al-Raisuni, Nazariyyatu al-Magashid ‘Inda al-lmam al-Syathibi (Herdon: The International
Institute of Islamic Thought [I111T], 1992), h. 5.



ulama terdahulu juga, lanjut Raisyuni, tidak memberikan definisi khusus bagi magashid
syari’ah sejauh yang beliau telurusi.®®

Abdullah Ibrahim Zaid al-Kailani juga menyatakan hal yang sama. Menurutnya, para
ulama terdahulu tidak memberikan definisi terhadap istilah magashid syari’ah. Katanya,
“barangkali karena maknanya mereka nilai telah begitu jelas, sehingga mereka merasa
tidak perlu membuat definisnya. Pengertian yang mereka tunjukkan terhadap magqashid
syari’ah kelihatannya bertumpu pada prinsip jalbu al-mashalih wa dar v al-mafésid”.®®
Definisi maqashid syari’ah baru didapat hanya di kalangan ulama kontemporer. Diantara
ulama yang telah memberinya definisi khusus adalah Muhammad Tohir Ibnu ‘Asyur,
seorang ulama berkebangsaan Tunisia, dan ‘Allal al-Fasi, ulama berkebangsaan
Maghribi.®’

Dalam menjelaskan definisi maqashid syari’ah, Tohir Ibnu ‘Asyur membagi maqashid

kepada dua macam. Pertama, al-magashid al- ‘@mmah (magashid umum). yaitu:

o oad g5 (A O8I0 bl (aidd Y duay Lgabira 5l o )l
aall s dalad) Lile 5 Ayl Cileasl 1 138 6 Jaad Gag ydl) S
ASall e Olea Loyl 1aa (8 Janys bl e apdll gl ¥ Al

AVEPY BT PH P EU-PEN PR PN PINCEN Y F P B W PSS EN PRI
“Tujuan umum daripada syari’at adalah melestarikan, manjaga dan mencapai nilai-nilai
(maéni) dan filosofi-filosofi (al-hikam) yang menjadi target Syari’ (Pembuat Syari’at)
dari keseluruhan atau sebagian besar syari’at-Nya. Dimana pelestarian nilai dan filosofi
syari’at itu tidak tertentu pada satu hukum syara’ saja. Dengan demikian maka masuklah
dalam pengertian ini: sifat (karakter) syari’at, target umum syari’at, serta nilai filosofis
yang selalu menjadi target syari’at. Masuk dalam pengertian ini juga nilai-nilai filosifis

yang tidak dilestarikan pada semua jenis hukum, namun dilestarikan dalam contoh-
contoh hukum yang banyak .

Kedua, al-maqgashid al-khashshah (magashid khusus) yaitu:
agallas hadal o Aadlil) Wbl aalie Gaadl g LEL 83 sealall L@l
daalal) agild juat b Aalall

®|hid.
8 al-Kailani, Atsaru, h. 3.

®7al-Raisuni, Nazariyyatu, h. 5.



Cara-cara yang dimaksudkan atau diinginkan oleh al-Syari’ (Pembuat Syari’at) untuk
mewujudkan tujuan-tujuan yang bermanfaat bagi umat manusia. Atau, untuk menjaga
maslahat umum dalam kegiatan-kegiatan khusus mereka.

Termasuk dalam pengertian magashid khusus sebagaimana definisi di atas adalah,
setiap nilai filosofis (hikmah) yang terkandung dalam hukum-hukum yang terkait dengan
aktifitas umat manusia, seperti: tujuan yang ada pada anjuran membuat administrasi akad
gadai; tujuan menegakkan sistem keluarga yang aman dengan menganjurkan akad nikah,
dan; tujuan menghindarkan seseorang yang tidak dapat mempertahankan
rumahtangganya lagi dengan cara menyediakan sarana (syari’at) cerai (talak).®®
Diantara magashid (tujuan) umum yang dimaksud Tohir Ibnu Asyur — sebagaimana
dikutip Ahmad al-Raisuni — adalah: hifzu al-nizaam (melestarikan sistem), jalbu al-
masalih  (mengupayakan maslahat) dan dar’'u  al-mafasid (menghindarkan
mafsadat/bahaya), igamatu al-musawat baina al-nas (menjunjung asas kesamaan hak
sesama manusia), ja 'lu al-syari’at muhabatan mutha’atan nafizatan (menjadikan syari’at
itu berwibawa, ditaati dan dilaksanakan), dan ja’lu al-ummah gawiyyah marhubah al-
janib muthmainnatu al-bal (berupaya menjadikan umat sebagai umat yang kuat, disegani
dan memiliki jiwa yang tenang/bahagia)...”

Sementara itu — masih melanjutkan penjelasan Ahmad al-Raisuni — sang guru besar ‘Allal
al-Fasi membuat definisi yang begitu jelas dan lugas yang menghimpun antara magashid

umum dengan magashid khusus sebagai berikut:

dSJj.ctJ\..ﬂ\ \.@_u.'aj‘_;ﬂ\ J\y\}{\j\.@aaﬁw\::\.’ﬁ)ﬁm dalaay J\)AS\

LalSal (10 oS
“Yang dimaksud dengan maqashid syari’ah adalah: cita-cita tertinggi daripada syari’at
tersebut serta rahasia-rahasia yang terdapat pada setiap hukum syara’ yang diletakkan

oleh Sang Pembuat syari’at (Syari’)”.™

®|pid, h. 6. Lihat juga: Ismail al-Hasani, Nazhariyyatu al-Magashid ‘Inda al-lmam Muhammad Thahir
Ibnu ‘Asyur (Herdon: The International Institute of Islamic Thought [I11T], 1995), h. 117-118

%%l-Raisuni, Nazhariyyatu, h. 6.
Ibid.

bid, h. 7.



Definisi ini dinilai menghimpun antara magashid umum dengan magashid khusus. Sebab
poin pertama pada definisi di atas (LGJA :*—)Ud‘) cita-cita tertinggi daripada syari’at

merupakan magashid umum. Sedangkan sambungan definisi tersebut keseluruhannya
merupakan magashid khusus atau partikular.”
Magashid umum syari’at Islam menurut ‘Allal al-Fasi adalah: ‘Imdratu al-Ardhi
(memakmurkan dunia); hifzu nizami al-ta ’ayusy fi al-ardh (menjaga sistem kehidupan
dunia). Beliau menegaskan bahwa, dunia ini akan senantiasa mendapatkan kedamaiannya
sepanjang manusia yang menempatinya senantiasa mampu menjaganya serta secara terus
menerus melaksanakan tugas kemanusiaan mereka seperti menegakkan keadilan dan
istigamah, menjaga akal budi, menjaga kemaslahatan kerja, mencari dan menjaga nilai-
nilai kebaikan universal (al-khair) serta senantiasa memikirkan dan mempersembahkan
yang bermanfaat dan terbaik bagi orang lain.”
Setelah mengajukan pandangan dua tokoh maqashid di atas, yakni Tohir Ibnu ‘Asyur dan
‘Allal al-Fasi, tentang definisi maqashid syari’ah, Ahmad al-Raisuni mengajukan
definisinya sendiri sebagai berikut:
Aaliad Ledat Ja¥ day il Cacay Al L o day dl) dalia
Al

Sesungguhnya maqashid syari’ah itu adalah: cita-cita tertinggi yang ingin dicapai oleh
syari’at untuk kemaslahatan hamba.”

Selanjutnya Ahmad al-Raisuni membagi maqashid syari’ah kepada tiga bagian, yaitu:
Pertama, Al-Magashid al-‘Ammah (magashid umum), yaitu magashid yang senantiasa
dilestarikan syari’at serta membuat sarana-sarana atau missi untuk mewujudkannya
dalam semua atau sebagian besar bab-bab syari’at.

Kedua, Al-Magashid al-Khashshah (magas